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ABSTRAK

Tulisan ini mengeksplorasi konsep pembangunan berkelanjutan dari
perspektif Islam yang berdasarkan pada Al-Quran dan Hadis.
Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengorbankan kapasitas generasi mendatang
melalui pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial dan perlindungan
lingkungan. Namun, wacana akademik yang mengintegrasikan ketiga
pilar ini dari sudut pandang Islam masih terbatas. Oleh karena itu, tulisan
ini menganalisis ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang relevan untuk
merumuskan konsep pembangunan berkelanjutan dalam Islam secara
komprehensif yang mencakup pilar-pilar kunci tersebut. Analisis isi
menemukan pembangunan berkelanjutan dalam Islam berisi empat
dimensi utama yang saling melengkapi: (1) pembangunan sosial yang
komprehensif dengan mempertimbangkan kesejahteraan individu dan
masyarakat, (2) pembangunan ekonomi yang berfokus pada sumber
pembiayaan dan mobilisasi potensi ekonomi, (3) pembangunan hukum
dan kebijakan untuk memfasilitasi dan melindungi proses pembangunan,
dan (4) stabilitas dan keamanan sebagai prasyarat bagi pembangunan.
Dimensi-dimensi ini sejalan dengan peran manusia di bumi untuk
memakmurkannya sambil menjaga keberlangsungan. Pembangunan
harus meningkatkan keadilan dengan menyeimbangkan kepentingan
generasi sekarang dan masa depan. Oleh karena itu, pembangunan
berkelanjutan dalam Islam mengintegrasikan aspek spiritual, sosial,
ekonomi dan lingkungan. Konsep ini dapat memperkaya khazanah
keilmuan Islam kontemporer terkait masalah ini dan berfungsi sebagai
kerangka alternatif bagi negara-negara dengan mayoritas muslim untuk
merumuskan kebijakan menuju kesejahteraan dan keberlanjutan.

Kata kunci: pembangunan berkelanjutan, Islam, Al-Quran, Hadis

ABSTRACT

This paper explores the concept of sustainable development from an
Islamic perspective based on the Quran and Hadith. Sustainable
development aims to meet the current generation's needs without
compromising the future generation's capacity through economic growth,
social justice, and environmental protection. However, academic
discourse integrating these three pillars from an Islamic viewpoint is
limited. Therefore, this paper analyses relevant Quranic verses and
Hadiths to formulate a comprehensive sustainable development concept
in Islam encompassing those key pillars. Content analysis finds Islamic
sustainable development contains four main complementary
dimensions: (1) comprehensive social development considering
individual and societal wellbeing, (2) economic development focused on
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financing sources and economic potential mobilization, (3) legal and
policy development to facilitate and protect development processes, and
(4) stability and security as prerequisites for development. These
dimensions align with the human role on Earth to prosper while
safeguarding sustainability. Development must promote justice through
balancing current and future generation interests. Hence, Islamic
sustainable development integrates spiritual, social, economic, and
environmental aspects. This concept can enrich contemporary Islamic
scholarship on the issue and serve as an alternative framework for
Muslim-majority countries to formulate policies towards welfare and
sustainability.

Keywords: Sustainable Development, Islam, Quran, Hadith.

PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan dalam Islam sejalan dengan peran manusia di bumi untuk
memakmurkan bumi dan memanfaatkan sumber daya alam dengan bijak tanpa merusaknya,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-Bagarah:205 yang memerintahkan manusia
untuk tidak membuat kerusakan di bumi, hadits Nabi larangan menebang pohon di area
peperangan demi menjaga kelestarian lingkungan, dan anjuran untuk memanfaatkan air dan
tumbuhan secara bijak tanpa berlebihan. Maka pembangunan berkelanjutan dalam Islam didasari
prinsip keseimbangan antara memanfaatkan sumber daya alam dan menjaga kelestariannya.

Meskipun konsep pembangunan berkelanjutan hadir untuk menjembatani pertumbuhan
ekonomi dan pelestarian lingkungan, kajian terkait pembangunan berkelanjutan dalam perspektif
Islam masih sangat terbatas. Kajian yang ada bersifat parsial dan tidak komprehensif. Sebagian
besar kajian lebih memfokuskan pada aspek lingkungan dalam Islam saja. Belum banyak kajian
yang mengaitkan secara komprehensif perspektif Islam dengan ketiga pilar pembangunan
berkelanjutan, yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Maka dibutuhkan kajian
komprehensif terkait pembangunan berkelanjutan dalam pandangan Islam yang mencakup
ketiga aspek tersebut.

Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah untuk memenuhi kebutuhan generasi
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi yang akan datang. Konsep ini
mencakup tiga pilar utama, yaitu pembangunan ekonomi, keadilan sosial, dan perlindungan
lingkungan hidup. Pembangunan ekonomi diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, namun harus dilakukan dengan memperhatikan daya dukung lingkungan dan
dengan pemerataan yang adil agar seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hasil
pembangunan tersebut.

Dalam Islam, prinsip pembangunan berkelanjutan ini sejalan dengan konsep khalifah,
dimana manusia diberi amanah untuk memakmurkan bumi dan memanfaatkan sumber daya
alam yang disediakan Allah SWT. Namun, manusia juga bertanggung jawab untuk menjaga
kelestarian lingkungan tersebut agar tetap dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang.
Beberapa ayat al-Quran dan hadis Nabi menyinggung prinsip ini, seperti larangan untuk membuat
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kerusakan di muka bumi dan anjuran untuk tidak berlebih-lebihan dalam memanfaatkan sumber
daya alam.

Meskipun demikian, kajian akademik yang secara khusus mengkaji konsep
pembangunan berkelanjutan dalam perspektif Islam masih sangat jarang. Sebagian besar baru
memfokuskan pada aspek perlindungan lingkungan dalam Islam saja, tanpa mengaitkan secara
langsung dengan konsep sustainable development. Padahal, untuk dapat diterapkan dalam
kebijakan pembangunan, diperlukan rumusan konsep pembangunan berkelanjutan yang
komprehensif dari perspektif Islam yang mencakup tiga pilar tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian yang lebih komprehensif
terkait pembangunan berkelanjutan dalam pandangan Islam, khususnya berdasarkan ayat-ayat
al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Penelitian dilakukan dengan menganalisis ayat dan
hadis yang relevan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, seperti keseimbangan
antara memanfaatkan dan melestarikan lingkungan, keadilan sosial, dan pemerataan ekonomi.
Hasil analisis kemudian digunakan untuk merumuskan konsep pembangunan berkelanjutan
dalam Islam yang terintegrasi dan meliputi ketiga pilar utama tersebut.

Konsep yang dirumuskan tersebut diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran
Islam kontemporer terkait isu pembangunan berkelanjutan. Selain itu, konsep ini juga diharapkan
dapat dijadikan rujukan alternatif dalam perumusan kebijakan pembangunan di negara-negara
berpenduduk mayoritas Muslim, sehingga pembangunan yang dilakukan sejalan dengan nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat dapat diwujudkan
secara berkesinambungan tanpa mengorbankan kelestarian fungsi lingkungan untuk generasi
mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research) (Sudam, 2021). Data penelitian diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan
berupa Al-Quran, Hadits, kitab-kitab tafsir, dan literatur lainnya yang relevan dengan topik
pembangunan berkelanjutan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Studi pustaka terhadap ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Nabi terkait prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan

2. Studi pustaka terhadap tafsir Al-Quran klasik dan kontemporer yang membahas
pembangunan berkelanjutan

3. Kajian literatur sekunder lainnya tentang konsep pembangunan berkelanjutan dalam
perspektif Islam

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan content analysis untuk
menemukan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam Islam (Krippendorff, 2004). Hasil
analisis data digunakan untuk merumuskan konsep pembangunan berkelanjutan dalam
perspektif Islam yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Pembangunan Berkelanjutan yaitu pembangunan yang memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Pembangunan Berkelanjutan mengacu pada prinsip memenuhi tujuan
pembangunan manusia sambil mempertahankan kemampuan sistem alam untuk menyediakan
sumber daya alam dan layanan ekosistem yang menjadi dasar ekonomi dan masyarakat
(Mensah, 2019).

Pembangunan Berkelanjutan bertujuan untuk mencapai kemajuan sosial, keseimbangan
lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi. Ini menekankan transformasi positif yang berbasis pada
faktor-faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pembangunan Berkelanjutan didasarkan pada tiga
pilar konseptual, yaitu: (1) Keberlanjutan ekonomi: sistem produksi yang memenuhi tingkat
konsumsi saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan masa depan. (2) Keberlanjutan sosial: sistem
organisasi sosial yang mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kondisi sosial. (3)
Keberlanjutan lingkungan: bagaimana lingkungan alam tetap produktif dan tangguh untuk
mendukung kehidupan manusia (Mensah, 2019).

Prinsip-prinsip Pembangunan Berkelanjutan antara lain konservasi ekosistem dan
keanekaragaman hayati, kontrol populasi, manajemen sumber daya manusia, melestarikan
budaya progresif, dan partisipasi masyarakat. Pembangunan Berkelanjutan saat ini diwujudkan
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau SDGs) PBB
yang berfokus pada isu-isu seperti kemiskinan, pendidikan, kesehatan, perubahan iklim, dan lain-
lain (Mensah, 2019).

Pembangunan berkelanjutan dalam Islam memiliki beberapa dimensi yang saling
melengkapi, sehingga menghasilkan pembangunan berkelanjutan yang memiliki karakteristik dan
keunggulan tersendiri. Adapun dimensi-dimensi tersebut adalah sebagai berikut:

Dimensi pertama: pembangunan sosial yang komprehensif; bahwa proses pembangunan
berkelanjutan bukan hanya sekadar proses ekonomi materialistis, namun terkait erat dengan
pembangunan sosial dan kemanusiaan; karena keberhasilan individu dan masyarakat adalah
kunci bagi kemakmuran dan pertumbuhan ekonomi(Qal‘aji, n.d.). Atas dasar ini harus dipahami
firman Allah SWT:

(383 ) £ 530 ¥ A oll5 435 o3 A0 £ 535 Sl AR
(Surat Al-A’raf Ayat 58 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb, n.d.)

"Dan negeri yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Tuhan; dan negeri
yang jelek, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.” (Q.S. Al-A'raf [7]: 58) (Surat Al-A’raf
Ayat 58 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb, n.d.).

Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya mengatakan
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YARLY o (0) (A a5 - 43y ol Al il AL £ Hada L) (33 105 O (s el 400 4y um (i
a5l AN AL Y e el e ¢TI0 30 Ll o gl IS - iy Y (3 (B0 £ AN 5 oSS Y i & A
(R Y Lo W) B () (om 48 i oy by £ 4t (31 o 1A AL Ll S LA 5 ¢ [ 5] Sl S5
bl e ddiy Y Lo W) AL 3 > A0 A LS - 3 JB o 155 - U & Ol pole (Gl i QUS - 259 0
dlolid) 4] n.d.).

“Ini adalah perumpamaan yang diberikan Allah untuk hati. Dia Yang Maha Mulia
berfirman: Air turun sehingga negeri yang baik mengeluarkan tanaman-tanamannya dengan
seizin Tuhannya, “Dan tanah yang jelek” (tidak subur) tidak menghasilkan tanaman kecuali sedikit
saja yang tidak bermanfaat. Demikian pula hati, ketika Al-Qur'an diturunkan, maka hati orang
mukmin setelah Al-Qur'an masuk ke dalamnya beriman kepadanya, dan keimanannya menjadi
kokoh [dalam hatinya], dan hati orang kafir setelah Al-Qur'an masuk ke dalamnya, tidak ada
sesuatu pun yang bermanfaat yang melekat padanya, dan tidak ada sesuatu pun keimanan yang
tertanam padanya kecuali yang tidak bermanfaat, sebagaimana tanah ini (tanah tandus) tidak
menghasilkan kecuali tumbuh-tumbuhan yang tidak bermanfaat.”

Para mufasir lain mengatakan: ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah tentang tanah
yang subur dan tanah yang tandus asin; maka Allah mengibaratkan orang mukmin yang saleh
dan bermanfaat laksana negeri yang baik, karena negeri yang baik itu tanamannya tumbuh subur,
sedang orang kafir yang rusak diibaratkan seperti negeri yang buruk, yang tanamannya tak akan
tumbuh subur.(Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin AbT Bakr, 1964)

Juga dikatakan bahwa yang dimaksud negeri yang baik adalah orang yang cepat paham,
dan negeri yang buruk adalah orang yang lamban pemahamannya. Ada pula yang mengatakan
ini adalah perumpamaan tentang orang mukmin yang bekerja ikhlas serta sukarela, dan orang
munafik yang tak ikhlas. Firman-Nya "hanya tumbuh merana" maksudnya adalah kesulitan yang
menghalangi pemberian kebaikan. Jadi ayat ini mengibaratkan masyarakat saleh yang menerima
pembangunan dan berhasil dengannya, serta masyarakat rusak yang menolak pembangunan
dan gagal dengannya.(Qal‘ajt, n.d.)

Allah juga berfirman:

9 P

JLIP P 2% 2 ¢ ot 7.3 < v ..l,/ 0f. zo @ Y § ona? S v AW gy % @i %
Ly a2l 1 90 <05 (o VT 5 oLl (0 5 gl GASaT T 5815 1 5iale 0ol Ol & 51
UJ:‘MS-‘ | Q&(Surat Al-A’raf Ayat 96 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb, n.d.)

"Dan kalau saja penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mereka berkah dari langit dan bumi." (Q.S Al-A'raf [7]: 96).

Imam Al-Baghowi dalam tafsirnya menyatakan:
G a3 2Ll Gy Shaall 1 ag {pm V15 el (e S pgile LSV 58815 1l (o O & 3153
5K AS05) el Taddll apie Usd s il el agile Uagl :eol eop, 2 e Akl 52 48l (aly oY)
2380 DY) Ge {05l ) S8 Ly sh UM dlo L) LSl - - duds (S9idl) i QS - 2600, n.d.).
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"Seandainya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, yaitu hujan dari langit dan tumbuh-
tumbuhan dari bumi. Namun mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami menimpakan
azab kepada mereka disebabkan perbuatan-perbuatan buruk yang mereka kerjakan."

Ayat ini menunjukkan bahwa kebaikan masyarakat merupakan lingkungan yang kondusif
bagi pembangunan berkelanjutan. Ayat ini juga menjelaskan bahwa di antara sunnatullah/hukum
alam yang berlaku bagi masyarakat (negeri), bahwa Dia akan membuka pintu langit dan bumi
bagi mereka. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan karunia dan berkah serta
pertumbuhan bagi masyarakat saleh, dan menahan itu dari masyarakat rusak. Berkah dalam ayat
ini berarti pertumbuhan, peningkatan, kelimpahan kebaikan dan pemenuhan kebutuhan.

Hal serupa ditemukan dalam firman-Nya:
% -, Ta lono k5 wa % 42§ ,.l.f.o” gz
[EXYS ZLZ (aé_\.\s.uy ‘}S-\‘)H\ GJL 1‘5469.!.&.&‘ j”j

"Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu, pastilah Kami akan
mencurahkan air hujan yang lebat sekali." (Q.S Al-Jin [72]: 16).

Menurut Muhammad Ismail Mugadam dalam tafsirnya
LaadlS e sf call sl (30 SM15)) idas e Jsi,
Janll s Gl sl e ol (38R ),
slall (Y €G30 drs e -8 g 5 3ol clally e Lail g ¢33l agale Lan sl sl (B2 2Le 2ALEELY))
Y5 Al de 5 8 (e tan e (e ST elall () salhny agd ccayall G edsa 58l s (30l Aas Cilaall Jual sa iU
(B 5le AUEELY 48 a0 e 1 g2l Sl15)) sl iy Jolfo Jlad dd_ptaacds - puliad! s, I O] s QS - 4 jo
dlolitd! 4uiSall - Iaso Ulde ddsylall e Igoliic n.d.).

Allah Azza wa Jalla berfirman: "Dan sekiranya mereka istigamah" yaitu jin atau manusia,
atau keduanya. "Di jalan yang benar" yaitu jalan kebenaran dan keadilan. "Niscaya akan Kami
limpahkan rezeki kepada mereka dengan melimpah" yaitu Kami akan melapangkan rezeki
kepada mereka. Allah mengumpamakan rezki yang melimpah dengan "air yang banyak
(ghadgan)" karena air dalam jumlah banyak adalah sumber kehidupan dan kelapangan rezki. Ini
sangat berharga bagi bangsa Arab, mereka sangat menghargai air melebihi yang lain. Maka Allah
menjanjikan kepada mereka dengan firmannya: "Dan sekiranya mereka tetap istigamah di jalan
yang benar, niscaya Kami limpahkan rezki kepada mereka dengan melimpah.”

Lurus di sini maksudnya adalah akhlak yang baik dan perilaku yang baik secara umum.
"Kesuburan dan kelapangan hanya ditemukan di mana ada ketenangan, keadilan, berakhirnya
kezaliman, dan manusia setara dalam memperoleh hak." Jadi disimpulkan bahwa tak mungkin
ada pembangunan berkelanjutan tanpa lingkungan sosial yang baik, dan fondasi lingkungan yang
kondusif untuk pembangunan adalah individu dan masyarakat yang saleh.

89



Cantaka: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Manajemen
Published by: Alahyan Publisher Sukabumi
e-ISSN: 3025-1974
Volume: 1 Nomor: 2 (Desember: 2023) hal: 84-92

Dimensi sosial dapat dipahami potensi generasi muda masyarakat perlu dimanfaatkan
dengan meningkatkan kapabilitas, keterampilan dan pendapatan ekonomi mereka, di berbagai
bidang pembangunan. Hal ini menjamin stabilitas dan mendorong produktivitas ekonomi,
keberagaman dan partisipasi yang efektif.

Dimensi kedua adalah pembangunan ekonomi

Dimensi kedua adalah pembangunan ekonomi, yang berbasis pada keuangan dan sumber
pembiayaan pembangunan. Uang adalah nadinya kehidupan, dan merupakan elemen kunci
kehidupan. Seperti dalam hadits:

(4 cxeis/ Lo).(.)é; djj‘:‘*/!ﬁé:’bﬂ gl,‘f/-[@&// Wlelhe .bgofb&.//@;t:’-.jj orball buce oS- 499 0

ol ZuxSall - ylaels U3y Ay ST o eLid)] n.d.)" gl Ja )l xe Zdlall Jlall aaie

"Sebaik-baik harta adalah harta yang baik dalam tangan orang yang baik." (HR. Ahmad).
Harta yang dimaksudkan sebagai segala sesuatu yang dimiliki manusia, sehingga semua sumber
daya dapat menjadi input bagi proses pembangunan. Uang adalah alat dan tujuan pembangunan
itu sendiri, dan bukti-buktinya banyak(shaltdt, n.d.).

Dimensi ketiga: pembangunan hukum dan perundang-undangan serta kebijakan.

Dimensi ketiga yaitu pembangunan hukum dan perundang-undangan serta kebijakan.
Maksudnya di sini adalah hukum, peraturan dan kebijakan yang mengatur proses dan aktivitas
pembangunan. Harus tumbuh beriringan dan mengimbangi pembangunan, memfasilitasi aktivitas
pembangunan, melindungi hak, menyelesaikan sengketa, dan mengakomodasi hal baru. Syariat
Islam memiliki perundang-undangan yang sangat komprehensif dalam hal pembangunan, tidak
hanya pada prinsipnya saja tapi juga dalam beberapa aspek teknis. Pentingnya dimensi ini adalah
untuk menjamin berlanjutnya aktivitas pembangunan dan memfasilitasi pelaksanaannya, serta
melengkapi dimensi spiritual dan moral, atau menggantikannya jika masyarakat tidak dapat
mengendalikan diri.

Dimensi keempat: stabilitas dan keamanan

Dimensi keempat yaitu stabilitas dan keamanan, yang juga tergolong dimensi penting dan
pilar pembangunan berkelanjutan. Tidak mungkin ada pembangunan dalam kondisi ketakutan
dan ketidakstabilan.

Allah berfirman dalam Al Qur'an:

K s L@ 2z Z, ) z _ oz
AP L AR U’S " \41 P-4 ,,,."u & 3 g %< \ ,..1&,./,..\:./ ),\ I
Q_I)SSﬂngA/ u.gds:)l.@ﬁj)l.@_uw“mg Al S 4y 8 )_mcd.\g._umj

L)M \}\S L‘/Q:’ ‘,4345\5 &SA}M L/)"‘u; :m‘ L@b& fm\ e;—.’\-)(surah An-Nahl - 112, n.d.)

PR

"Dan Allah membuat perumpamaan (berupa) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi
tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya
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mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan
dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat (surah An-Nahl - 112, n.d.).

Rezkinya melimpah berarti mudah dan longgar, aman berarti tidak ada ketakutan di
dalamnya, dan tenteram berarti stabil. Ayat ini memberi pelajaran sosial yang sangat berharga
dan berkelanjutan bagi setiap masyarakat yang ingin mempertahankan fondasi kekuatan,
kehormatan, ketenangan dan rezeki yang cukup padanya."(Darwazah, 1383).

Hal ini diperkuat oleh firman Allah:

Z

Fen o2y - 0’1:o~’~oi’.~:~ 3 > ano T et
Lo cLA V‘& - y ‘}ATJJH, \ L.A‘c \Jj“u""'“‘ QS U\J(SuratA/-Jinn Ayat 16, n.d.)

"Sekiranya mereka tetap mengikuti petunjuk-Ku, niscaya Kami akan memberi mereka
minum air yang melimpah (Surat Al-Jinn Ayat 16, n.d.).

KESIMPULAN
Konsep pembangunan berkelanjutan dalam Islam memiliki empat dimensi utama, yaitu:

1. Dimensi pembangunan sosial yang komprehensif, dengan memperhatikan kesejahteraan
individu dan masyarakat

2. Dimensi pembangunan ekonomi yang berbasis pada sumber pembiayaan dan
pendayagunaan potensi ekonomi

3. Dimensi pembangunan hukum dan kebijakan untuk memfasilitasi dan melindungi proses
pembangunan

4. Dimensi stabilitas dan keamanan yang menjadi prasyarat terlaksananya pembangunan

Konsep ini sejalan dengan tugas utama manusia di bumi untuk memakmurkan bumi dan
menjaga kelestariannya. Pembangunan harus dilakukan secara berkeadilan dengan
memperhatikan keseimbangan antara kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.

Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan dalam Islam merupakan konsep yang
terintegrasi dan menyeluruh, mencakup aspek spiritual, sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup.
Konsep ini penting untuk dijadikan landasan alternatif dalam merumuskan kebijakan
pembangunan di negara-negara Muslim.
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